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Abstract: This research aims to describe the construction of masculinity in the main character in the
Indonesian version of Miracle in Cell No. 7 and its utilization in literature learning. This research uses
the descriptive-qualitative method; the data obtamned is obtained through listening and note-taking
techniques, then classified in the form of notes and documented in the form of screenshots. Data
analysis in this research uses content analysis techniques. The results of this study reveal that the
construction of masculinity in the Indonesian version of Miracle in Cell No. 7 is represented in an
unusual form in general but still maintains its masculinity traits. The character Dodo Rozak has seven
characteristics of masculinity, according to Chafetz, namely: male physical appearance; male
functional; male sexual; emotional; intellectual; male interpersonal; and personal character. The
characteristics of masculinity are used as an alternative teaching option in Indonesian language
subjects at the high school level, especially in the context of learning literature, namely drama texts,
specifically analyzing the content and language of dramas watched, in accordance with KD 3.19.

Keywords: father role; masculnity; film; teaching materials

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk konstruksi maskulinitas tokoh utama
dalam film Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia serta pemanfaatannya dalam pembelajaran sastra.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang diperoleh yaitu melalui teknik
simak dan catat kemudian diklasifikasikan dalam bentuk catatan dan didokumentasikan dalam bentuk
tangkapan layar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik content analysis. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa konstruksi maskulinitas dalam film Miracle In Cell No.7 Versi
Indonesia direspresentasikan dalam bentuk yang tidak biasa pada umumnya, namun tetap
mempertahankan sifat-sifat kemaskulinitasannya. Tokoh Dodo Rozak memiliki 7 karakteristik
maskulinitas menurut Chafetz yaitu: penampilan fisik laki-laki; fungsional laki-laki; seksual laik-laki;)
emosional; intelektual; interpersonal laki-laki; karakter personal. Sifat-sifat maskulinitas dimanfaatkan
sebagai opsi pengajaran alternatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA terutama
dalam konteks pembelajaran sastra, yaitu teks drama, khususnya menganalisis isi dan kebahasaan
drama yang ditonton, sesuai dengan KD 3.19.

Kata kunci: peran ayah; maskulinitas; film; bahan ajar

Karya sastra merupakan hasil pemikiran pengalaman, maupun pikiran yang berupa
imajinatif pengarang yang dituangkan melalui gambaran kehidupan. Dalam proses
tulisan dengan mengungkapkan kepribadian pengungkapan karya sastra, terdapat kemiripan
manusia yang berupa gagasan, perasaan, dengan kejadian dalam kehidupan nyata




286  Indonesia: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 5(2) Juni 2024

(Pangestu &  Sudiatmi, 2023). Dengan
demikian, karya sastra menjadi cerminan dari
realitas yang dihadapi oleh penulis dan
masyarakat di mana mereka hidup (Nazila et
al., 2021). Hal ini terbukti dengan fakta bahwa
setiap peristiwa dalam sebuah karya sastra
sering kali bersumber dari pengalaman pribadi
pengarang atau terinspirasi dari peristiwa yang
terjadi di sekitar lingkungan pengarang. Karya
sastra memiliki berbagai macam jenis, seperti
puisi, pantun, novel, cerita pendek, drama, dan
lain-lain (Salsabila, 2023).

Banyak para ahli berpendapat tentang
apakah suatu film merupakan salah satu jenis
karya sastra. Namun, film sering kali
diadaptasi dari berbagai karya sastra yang
berbentuk naskah atau skenario (Qotrunada et
al., 2022). Seperti halnya drama yang
merupakan jenis karya sastra berbentuk seni
pertunjukan yang memiliki naskah/skenario
yang berupa tulisan disertai dialog para tokoh.
Sehingga film termasuk ke dalam salah satu
jenis genre karya sastra yang berbentuk drama
modern dengan media audiovisual. Film yang
dulunya dianggap karya sastra yang mahal,
kini seiring dengan era modern sekarang film
semakin digemari oleh masyarakat umum
(Qotrunada et al., 2022).

Film sebagai salah satu elemen dari karya
sastra modern, secara konsisten
menggambarkan berbagai realitas  sosial.
Dalam film, salah satu aspek dari realitas
sosial yang terungkap adalah dinamika serta
peran-peran gender yang melekat dalam relasi
dan rutinitas (Kurniadi et al., 2024). Istilah
"gender" merujuk pada peran, perilaku, dan
identitas yang dibentuk oleh masyarakat,
budaya, dan konteks sosial. Sementara istilah
"perempuan"” dan "laki-laki" lebih terkait
dengan karakteristik biologis yang ada sejak
lahir. Pembahasan mengenai gender dalam
sebuah karya sastra film seringkali berkaitan
erat dengan peran dan ciri-ciri yang berbeda
dari setiap karakter. Untuk perempuan disebut
feminitas sedangkan unuk laki-laki disebut
maskulinitas (Ramadhani & Suratnoaji, 2021).

Maskulinitas dan feminitas adalah bentuk
dari konsep-konsep konstruksi sosial yang
telah ditetapkan sejak masa lampau sebagai
bagian dari identitas gender (Ramadhani &
Suratnoaji, 2021). Dalam penelitian ini,
penulis menekankan fokus pada maskulinitas.
Maskulinitas adalah stereotip yang sering

dikaitkan dengan laki-laki (Azhar, 2020).
Maskulinitas pada dasarnya merupakan praktik
sosial yang terbentuk oleh pengaruh budaya
dalam membentuk sifat-sifat yang dianggap
khas atau  karakteristik bagi laki-laki
(Ningrum, 2022). Dalam konsep ini, laki-laki
sering dikaitkan dengan sifat-sifat seperti
kekerasan, keaktifan, agresif, logika, ambisi,
dan kekuatan sebagai bagian dari stereotip atau
persepsi umum tentang maskulinitas.

Film Miracle In Cell No.7 versi Indonesia
dipilih sebagai objek penelitian karena terdapat
adegan-adegan yang menggambarkan peran
seorang ayah yang berkaitan dengan
maskulinitas. Pada tanggal 8 September 2022,
film yang diproduksi Falcon Pictures dan
disutradarai oleh Hanung Bramantyo ini, resmi
ditayangkan perdana di bioskop seluruh
Indonesia. Film ini diadaptasi dari film Korea
yang mengisahkan tentang perjuangan ayah
bernama Dodo Rozak vang memiliki
keterbelakangan mental. Hingga pada suatu
hari Dodo Rozak ditangkap paksa dan
dimasukan ke dalam sel atas tuduhan
pemerkosaan dan pembunuhan seorang anak
perempuan dari pejabat ternama. Dalam film
ini terlihat adanya representasi maskulinitas
yang berbeda, karena karakter ayah dalam film
ini digambarkan dengan cara yang tidak biasa
seperti sosok ayah pada umumnya, namun
tetap mempertahankan sifat-sifat
maskulinitasnya.

Gambaran kisah dalam film ini disajikan
dengan cerita yang menarik dan mudah
dipahami karena menggambarkan kisah yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, khususnya
tentang perjuangan seorang ayah. Dengan
demikian, film ini cocok untuk diterapkan
sebagai alternatif bahan ajar dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA,
terutama untuk pembelajaran sastra dan teks
drama. Di era saat ini siswa cenderung
kekurangan minat dan merasa jenuh ketika
diminta untuk membaca naskah drama
(Houtman et all., 2016). Oleh karena itu
diperlukan variasi dalam media pembelajaran
yang sesuai untuk siswa di tingkat SMA,
termasuk penggunaan media baru, seperti film
(Prastiwi & Sudiatmi, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Ningrum, 2022), namun dengan pilihan film
yang berbeda, yakni Film The Intern yang juga
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mengulas peran laki-laki dan  konsep
maskulinitasnya.  Selain  itu, perbedaan
mendasar terletak pada pendekatan teori yang
digunakan. dimana penelitian ini menggunakan
kajian Semiontika John Fiske dengan tiga level
analisis, yaitu level realitas, representasi, dan
ideologi. Hasil penelitian ini menunjukkan
karakter ~ tokoh ~ Matt  dalam  film,
meggambarkan sebuah konsep maskulinitas
yang mencerminkan era 1980an, yang disebut
sebagai new man as nurturer dengan ideologi
peran gender yang modern. Penelitian serupa
juga telah dilakukan oleh (Arifah et al., 2023)
yang juga turut menggali peran laki-laki dan
konsep maskulinitasnya, namun dengan cerita
rakyat Kamanda sebagai objek kajian.
Pendekatan penelitian ini yaitu sama-sama
melibatkan kajian gender dengan
menggunakan  teori  maskulinitas  Janet
Saltzman Chafetz. Hasil temuan dalam
penelitian ini mengilustrasikan karakter tokoh
Kamandaka yang memperlihatkan 7
karakteristik  maskulinitas sesuai  konsep
Chafetz.

Sementara  itu  penelitian  lainnya
dilakukan oleh (Anggoro et al., 2024), yang
objek kajiannya sama-sama menggunakan film
Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia, namun
dengan menekankan pada nilai-nilai heroisme
dalam konteks film tersebut, sedangkan
penelitian ini lebih difokuskan pada peran ayah
yang terkait dengan sifat maskulinitasnya.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
karakter tokoh utama ayah yaitu Dodo Rozak
dengan judul “Pemahaman  Konstruksi
Maskulinitas dalam Film Miracle In Cell No.7
Versi Indonesia serta Pemanfaatanya dalam
Pembelajaran Sastra”. Penelitian ini menjadi
penting karena dengan mengambil topik
tersebut, dapat  mengungkapkan serta
mengidentifikasi bagaimana konstruksi
maskulinitas dan dampaknya terhadap pola
pikir individu yang tercermin dalam konteks
kehidupan sosial dan masyarakat, seperti yang
ditunjukkan dalam berbagai adegan dalam film
Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  jenis
pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis

penelitian yang bersifat deskriptif, dimana
berfokus pada pengumpulan, analisis, dan
penyajian data ditekankan dalam bentuk kata-
kata atau gambar daripada angka (Sugiyono.
2019). Maksud dari penelitian kualitatif ini
adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai suatu konteks dengan
melakukan  deskripsi  secara rinci  dan
komperhensif (Farida, 2014). Metode tersebut
digunakan  untuk  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan maskulinitas dalam peran
ayah pada film Miracle In Cell No.7 Versi
Indonesia. Dalam hal ini, terdapat dua tokoh
laki-laki (ayah) yang menjadi pusat kajian,
yaitu Dodo Rozak sebagai tokoh utama ayah
dan Willy Wibisono sebagai ayah dari Melati
Wibisono.

Data penelitian ini berupa adegan-adegan
para tokoh yang menggambarkan nilai-nilai
makna dari konsep maskulinitas seorang ayah
dan pencitraanya. Data tersebut dikumpulkan
menggunakan teknik simak dan catat. Teknik
simak digunakan peneliti untuk menyimak dan
mengamati adegan-adegan tokoh ayah dalam
film Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia.

Selanjutnya, peneliti mengklasifikasikan
data yang terkumpul dalam bentuk catatan,
sehingga dapat memudahkan dalam analisis
data. Kemudian didokumentasikan dalam
bentuk tangkapan layar atau screenshoot.
Analisis data yang diterapkan adalah conrent
analysis atau teknik analisis isi. Analisis isi
adalah sebuah pendekatan dalam penelitian
yang berfokus untuk mengkaji isi dari suatu
karya sastra (Murni et al., 2021).

HASIL

Peran Tokoh Dodo Rozak

Sebagai orang tua tunggal atau single
parent, Dodo Rozak mengemban tanggung
jawab besar yang dituntut untuk memainkan
peran ganda dalam keluarganya, yang
menggantikan peran ibu. Hal ini terbukti dari
keterlibatannya dalam tugas-tugas domestik,
seperti mencuci pakaian dan merawat anak
perempuannya yang menunjukkan bahwa ia
telibat secara aktif dalam pekerjaan rumah
tangga. Sementara ia juga aktif berperan dalam
sektor publik dengan mencari nafkah sebagai
penjual balon.
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Gambar 1. Cuplikan Film Menit 11:38

Dalam Gambar 1, terlihat adegan di mana
Dodo Rozak sedang dibantu oleh putrinya
untuk mengantarkan balon pesanan ulang
tahun. Mereka berdua tampak berada di depan
rumah pemesan balon, dengan Dodo Rozak
memegang balon yang akan diikat, sedangkan
putrinya tampak berdiri di sampingnya,
membantu membawa balon-balon tersebut.
Ekspresi wajah keduanya menunjukkan
antusiasme terutama putri Dodo Rozak yang
tampak ceria. Dari adegan ini, terlihat bahwa
meskipun Dodo Rozak memiliki
keterbelakangan mental, dia tetap berusaha
untuk memenuhi kebutuhan dan kebahagiaan
putrinya. Mereka bekerja sama untuk
mengantarkan balon pesanan, menunjukkan
hubungan yang erat antara ayah dan anak serta
komitmen Dodo Rozak sebagai seorang ayah
yang peduli dan bertanggung jawab.

Gambar 2. Cuplikan Film Menit 16:09

Dalam Gambar 2, terlihat adegan Dodo
Rozak sedang melakukan tugas domestik yaitu
mencuci pakaian dengan dibantu oleh putrinya.
Dia tampak sibuk di depan bak cuci dengan
memegang pakaian yang akan dicuci. Dari
ekspresi wajah dan gerak tubuhnya, terlihat
bahwa Dodo Rozak sedang fokus dan serius

dalam menjalankan tugasnya. Meskipun tugas
tersebut umumnya dianggap sebagai pekerjaan
rumah tangga yang biasanya dilakukan oleh
perempuan, Dodo Rozak sebagai seorang ayah
dan orang tua tunggal tetap melakukan tugas
ini dengan penuh tanggung jawab. Film ini
selain menggambarkan peran tokoh Dodo
Rozak sebagai single parent, yang dituntut
untuk memainkan peran ganda, film ini juga
menggambarkan  berbagai adegan  yang
menampilkan aktivitas karakter tokoh ayah
yang berkaitan dengan sifat maskulinitasnya.

Penampilan Fisik Laki-laki

Ciri-ciri fisik dan perilaku maskulinitas
yang umum ditemukan dalam representasi
sosial mencakup tubuh yang kuat, berotot dan
tegap, serta keberanian.

Gambar 3. Cuplikan Film Menit 19:03

Gambar 3 terlihat penampilan fisik Dodo
Rozak yang menampilkan seorang laki-laki
dengan wajah yang menarik secara umum.
Selain itu, bentuk tubuhnya juga terlihat
seimbang yang dapat dilihat dari tinggi
badannya yang proporsional. Namun, terlepas
dari penampilan fisik yang tampak sempurna,
Dodo Rozak menghadapi  tantangan
keterbelakangan mental yang tercermin dari
ekspresi gerak tubuh dan mimik wajahnya.
Meskipun wajahnya menarik dan tubuhnya
proporsional, ekspresi dan gerak tubuhnya
mungkin menunjukkan beberapa
ketidakmampuan atau kesulitan yang terkait
dengan keterbelakangan mentalnya.
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Gambar 4. Cuplikan Film Menit 25:56

Sedangkan dalam Gambar 4,
memperlihatkan penampilan fisik tokoh Willy
Wibisono yang digambarkan sebagai seorang
laki-laki dengan wajah yang tampan secara
umum, terlihat memiliki daya tarik visual yang
kuat. Selain itu, tubuhnya juga digambarkan
tegap, menunjukkan kekuatan fisik yang kuat.
Tidak seperti Dodo Rozak yang menghadapi
tantangan keterbelakangan mental, Willy
Wibisono  tidak  menunjukkan  adanya
gangguan atau kesulitan semacam itu.
Penampilan fisiknya yang tampan dan
tubuhnya yang tegap menunjukkan bahwa ia
adalah individu yang secara visual terlihat
prima secara fisik, tanpa adanya gangguan
keterbelakangan mental yang terlihat.

Hal ini menunjukkan sebuah kontras yang
signifikan antara Dodo Rozak dan Willy
Wibisono, baik dari segi penampilan fisik
maupun kondisi intermalnya. Willy Wibisono
digambarkan sebagai individu yang kuat secara
fisik dan tidak memiliki gangguan mental,
sementara Dodo Rozak menghadapi tantangan
keterbelakangan mental meskipun secara fisik
terlihat menarik.

Fungsional Laki-laki

Fungsional laki-laki merujuk pada peran
dan tanggung jawab yang sering dikaitkan
dengan laki-laki dalam konteks keluarga dan
masyarakat. Salah satu aspek utamanya adalah
tanggung jawab untuk menyediakan nafkah
bagi diri sendiri dan keluarga (Arifah et al.,
2023).

Gambar 5. Cuplikan Film Menit 23:02

Gambar 5 menampilkan tokoh Dodo
Rozak sebagai sosok yang bertanggung jawab,
terutama sebagai seorang ayah yang berusaha
mencari nafkah dan menjadi tulang punggung
bagi keluarganya. Dalam adegan tersebut,
Dodo Rozak terlihat sedang berusaha mencari
naftkah untuk memenuhi kebutuhan dirinya
sendiri dan anak perempuannya. Meskipun
Dodo Rozak memiliki keterbelakangan mental,
namun kegigihannya terlihat dari usahanya
yang tidak kenal lelah dalam bekerja sebagai
penjual balon.

Sementara itu, tokoh Willy Wibisono
tidak digambarkan dengan detail dalam fungsi
kehidupan sehari-harinya. Secara sekilas,
Willy Wibisono terlihat sebagai seorang
pejabat ternama yang memiliki kekuasaan.

Seksual Laki-laki

Seksualitas laki-laki melibatkan
pengalaman mereka dalam berinteraksi dan
membina hubungan dengan perempuan.
Ekspresi seksualitas tidak selalu harus
diperlihatkan melalui adegan seks, namun juga
dapat tercermin melalui perhatian dan
kepedulian terhadap perempuan.

Gambar 6. Cuplikan Film Menit 22:04
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Gambar 6 memperlihatkan seksualitas
tokoh Dodo Rozak yang digambarkan melalui
sikap kepedulian dan perhatiannya terhadap
perempuan, khususnya terhadap putrinya yang
bernama Kartika. Terlihat jelas dari bagaimana
perlakuan dan kasih sayang yang diberikan
kepada anak perempuannya. Sikap perhatian
dan kasih sayang ini merupakan salah satu
wujud dari dimensi seksualitasnya sebagai
seorang ayah vyang penuh kasih terhadap
keluarga. Melalui adegan tersebut, tergambar
sosok Dodo Rozak sebagai figur ayah yang
mencerminkan kehangatan dalam hubungan
keluarga.

Gambar 7. Cuplikan Film Menit 24:01

Gambar 8. Cuplikan Film Menit 24:12

Sedangkan  gambar 7  dan 8,
memperlihatkan seksualitas tokoh Dodo Rozak
dari sudut pandang yang berbeda, yaitu melalui
sikap kepeduliannya terhadap Melati Wibisono
yang merupakan anak dari seorang pejabat
ternama. Dalam adegan tersebut, terlihat
bagaimana Dodo  Rozak  menunjukkan
kepeduliannya menghibur Melati yang sedih
dengan memberikan balon. Selain itu, Dodo
Rozak juga terlibat dalam menyelamatkan
Melati yang tenggelam dalam kolam renang.

Hal itu menunjukkan kepedulian dan
keterlibatannya dalam situasi yang
membutuhkan pertolongan. Melalui gambaran
adegan ini, terlihat bahwa seksualitas Dodo
Rozak tidak hanya berfokus pada hubungan
ayah dan anak, tetapi juga meluas ke hubungan
antar individu lain dalam lingkungan
sosialnya. Menunjukkan bahwa Dodo Rozak
adalah sosok yang peduli dan peka terhadap
perasaan serta kebutuhan orang lain di
sekitarnya.

Emosional Laki-Laki

Emosi adalah kapasitas bawaan yang
dimiliki oleh manusia sejak lahir, yang dapat
berkembang seiring dengan pengalaman dan
pengaruh  lingkungan  sekitarnya. Setiap
individu memiliki kemampuan yang unik
dalam mengelola dan bereaksi terhadap emosi
mereka. Kemampuan ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti keterampilan sosial,
dukungan sosial, kesehatan mental, dan sejarah
pengalaman pribadi. Beberapa orang mungkin
lebih mampu mengidentifikasi.
mengungkapkan, dan mengatur emosi mereka
dengan baik, sementara yang lain mungkin
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi
mereka secara efektif.

Gambar 9. Cuplikan Film Menit 36:22

Dalam gambar 9, tergambar ekspresi
Dodo Rozak yang mencerminkan sikapnya
yang penuh kesabaran, ketabahan, dan lapang
dada. Sikap ini menggambarkan ketika Dodo
Rozak dihadapkan dengan musibah yang
menuduhnya melakukan pemerkosaan dan
pembunuhan seorang anak pejabat ternama.
Kesabaran dan keteguhan hatinya terlihat jelas
ketika ia menerima hukuman penjara dan
ancaman hukuman mati. Dalam keadaan yang
sulit dan tanpa kekuatan untuk membantah
tuduhan tersebut, Dodo Rozak tetap menjaga
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ketenangan hatinya sebagai contoh ketabahan
dan keberanian dalam menghadapi cobaan
hidup yang berat.

Gambar 10. Cuplikan Film Menit 30:23

Berbeda dengan tokoh Willy Wibisono,
pada gambar 10 terlihat emosional laki-laki
yang ditampilkan dengan sikap yang arogan.
Sikap ini tergambar ketika Melati Wibisono
meninggal dunia karena tenggelam di kolam
renang. Reaksi Willy Wibisono terhadap
kejadian ini ditunjukkan dengan sikap yang
langsung menghakimi Dodo Rozak tanpa
memberikan kesempatan untuk mendengarkan
penjelasan kronologi dari pihak Dodo Rozak.
Kesombongan dan ketidaksabaran Willy
Wibisono menggambarkan ketidaktertarikan
pada kebenaran atau keadilan, dan sikapnya
yang tergesa-gesa dalam menarik kesimpulan
tanpa adanya alasan yang kuat. Hal ini
menunjukkan perbedaan karakter antara Dodo
Rozak, yang menunjukkan kesabaran dan
keteguhan, dengan Willy Wibisono, yang
terkesan arogan dan kurang toleran terhadap
pandangan atau penjelasan orang lain.

Intelektual
Intelektualitas merujuk pada kecerdasan
seseorang, yang sering tercermin dalam

kemampuan berpikir yang cerdas (Arifah et al.,

2023). Intelektual laki-laki dapat terlihat pada

laki-laki yang memiliki pemikiran yang tajam,

mencakup kemampuan untuk menyelesaikan
masalah, memahami konsep yang kompleks,
dan menggunakan penalaran logis dalam
berbagai situasi.

Gambar 11. Cuplikan Film Menit 55:48

Gambar 12. Cuplikan Film Menit 01:36:06

Pada gambar 11 dan 12, menunjukkan
adegan yang menggambarkan meskipun Dodo
Rozak mengalami keterbelakangan mental,
namun Dodo Rozak juga memiliki kecerdasan.
Hal ini dibuktikan ketika Dodo Rozak berada
di dalam penjara, dimana dia dan teman-
temanya bisa menyelundupkan Kartika ke
dalam sel beberapa kali, sehingga Dodo Rozak
bisa  bertemu dengan putrinya lagi.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa Dodo
Rozak memiliki kecerdasan dan kemampuan
untuk merencanakan serta melaksanakan
strategi yang kompleks.

Interpersonal Laki-laki

Menurut teori Janet Saltzman Chafetz,
maskulinitas tercermin dalam interaksi sosial
laki-laki, di mana mereka berkembang menjadi
individu yang bertanggung jawab, mandiri,
disiplin, bebas., dan  memiliki jiwa
kepemimpinan.
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Gambar 13. Cuplikan Film Menit 17:32

Gambar 14. Cuplikan Film Menit 20:10

Gambar 13 dan 14, terlihat adegan yang
mepresentasikan Interpersonal Dodo Rozak,
yaitu tanggung jawab dan kemadirian. Kedua
sikap ini digambarkan ketika Dodo Rozak
mengasuh dan merawat putrinya yang bernama
Kartika. Sebagai seorang ayah dan orang tua
tunggal, Dodo Rozak menunjukkan tanggung
jawabnya dalam mengasuh dan merawat
Kartika secara mandiri.

Karakter Personal

Karakter merujuk pada sifat, kebiasaan,
atau kepribadian individu yang terbentuk oleh
nilai-nilai dan keyakinan yang dimiliki, serta
digunakan sebagai landasan untuk bertindak.
Setiap individu memiliki kombinasi unik dari
sifat-sifat yang membentuk karakter personal
mereka, yang dipengaruhi oleh pengalaman
hidup, nilai-nilai pribadi, dan lingkungan
mereka.

Gambar 15. Cuplikan Film Menit 01:49:42

Gambar 15 menampilkan  karakter
personal laki-laki yang dimiliki Dodo Rozak,
yaitu memiliki sifat pelindung. Sifat ini
tercermin ketika ia menghadapi tuduhan atas
pemerkosaan dan pembunuhan seorang anak
pejabat ternama, Melati Wibisono. Dodo
Rozak memilih untuk mengakui tuduhan
tersebut demi melindungi putrinya dari
ancaman Willy Wibisono, pejabat yang
berkuasa  dan berpotensi mengancam
keselamatan Kartika. Meskipun dia tahu
bahwa tuduhan itu tidak benar dan
pengakuannya akan berujung pada hukuman
mati. Keputusan Dodo Rozak ini menunjukkan
keberaniannya untuk melindungi putrinya,
meskipun konsekuensi atas tindakannya yang
akan diterima adalah kematian.

Gambar 16. Cuplikan Film Menit 23:02

Sedangkan dalam gambar 16, karakter
personal yang ditunjukkan adalah sifat yang
ambisius dan tekad kuat yang dimiliki Dodo
Rozak. Dalam adegan ini, terlihat kegigihan
Dodo Rozak dalam menjalankan pekerjaanya
berjualan balon untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan anaknya. Meskipun mengalami
keterbelakangan mental, Dodo Rozak tetap
berusaha keras dan pantang menyerah untuk
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memberikan vyang terbaik bagi anaknya.
Kegigihanya dalam bekerja ini mencerminkan
sifat ambisiusnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan serta tekad vyang kuat untuk
menghadapi segala rintangan yang muncul
dihidupnya.

Relevansi dalam Pembelajaran Sastra

Hasil analisis konstruksi masulinitas
tokoh utama ayah bernama Dodo Rozak dalam
film Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia
dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar
Bahasa Indonesia di SMA, khususnya
pembelajaran  sastra kelas XI kuriulum
merdeka, sesuai dengan KD 3.19 menganalisis
isi dan kebahasaan drama yang ditonton.

Melalui studi kasus Dodo Rozak, siswa
dapat memahami secara komples karater dalam
suatu drama dan merenungkan nilai-nilai serta
konflik yang dihadapi oleh tokoh tersebut.
Selain itu, dengan menganalisis konstruksi
maskulinitas tokoh utama ayah dalam film ini,
siswa dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih luas tentang bagaimana peran
gender, khususnya peran laki-laki atau ayah
yang dipengaruhi dan diperankan dalam
masyarakat.  Serta  dapat  memperkaya
keterampilan analisis terhadap karya sastra
drama. Analisis ini membuka pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bahwa setiap
individu memiliki kebebasan untuk
merumuskan identitas gender merea sendiri.

Analisis terhadap konstruksi masulinitas
tokoh utama ayah bernama Dodo Rozak ini
mengungkapan bagaimana stereotipe terhadap
laki-laki yang diwujudkan dalam Kkarater
tersebut. Siswa dapat melihat bagaimana
perjuangan seorang ayah yang dihadapkan
dengan berbagai tuntutan, seperti mencari
nafah, merawat putrinya, dan menghadapi
onflik yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

PEMBAHASAN

Film Miracle In Cell No.7 Versi Indonesia
sangat kental dengan penggamabaran sosok
ayah yaitu dengan mengisahkan tentang
perjuangan yang dihadapi seorang ayah yang
bernama Dodo Rozak. Dalam film ini
digambarakan bahwa Dodo Rozak merupakan
laki-laki sekaligus seorang ayah yang memiliki
keistemawaan. Salah satu bentuk baru dari

maskulinitas ~ adalah  Fatherhood  atau
"keayahan", di mana ayah diharapkan
memegang tanggung jawab yang lebih besar
dalam tugas rumah tangga (Ramadhan &
Wirawanda., 2023). Ayah memiliki peran yang
sangat penting dalam  keberlangsungan
keluarga (Sidik & Witarti, 2021). Peran ayah
tidak terbatas hanya sebagai figur otoritas atau
kepala keluarga, ia juga bertanggung jawab
untuk memastikan kebutuhan keluarganya
terpenuhi dengan bekerja keras untuk mencari
nafkah. Sebagai pemimpin keluarga, ayah
memiliki  tanggung jawab besar dalam
membina dan menyediakan kesejahteraan bagi
seluruh anggota keluarganya (Ariffananda &
Satrio, 2023).

Dari hasil temuan yang telah diuraikan
sebelumnya, film ini menggambarkan adanya
representasi maskulinitas yang  berbeda.
Karena karakter ayah Dodo Rozak dalam film
ini digambarkan dengan cara yang tidak biasa
seperti sosok ayah pada umumnya, namun
tetap mempertahakan sifat-sifat
maskulinitasnya. Terbukti dengan
ditemukannya bahwa tokoh Dodo Rozak
menunjukan keberadaan tujuh karakteristik
maskulinitas menurut Chafetz (2006), yang
meliputi penampilan fisik, fungsional, emosi,
inteletual, interpersonal, dan karater personal.
Selanjutnya  temuan  di  atas  dapat
diimplementasian ke dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya  dalam
pembelajaran sastra, yang diuraiakan secara
mendalam di bawah ini.

Relevansinya hasil penelitian = dalam
dembelajaran Sastra pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) dalam Kurikulum
Merdeka, mata pelajaran Bahasa Indonesia
mencakup studi tentang sastra, yang meliputi
berbagai genre sastra seperti, prosa, puisi. dan
drama. Salah satu genre sastra yang dipelajari
di SMA pada semester genap kelas XI adalah
drama, yang menawarkan pemahaman
mendalam tentang kehidupan manusia dan
konflik yang ada di dalamnya. Drama juga
merupakan cerminan kehidupan manusia dan
berbagai peristiwa sosial lainnya.

Pendekatan Kurikulum Merdeka
merupakan pendekatan pendidikan yang lebih
terbuka dan adaptif, memberikan kesempatan
bagi pengajar untuk menggunakan berbagai
media dalam pembelajaran, termasuk dengan
penggunaan film. Dengan mengintegrasikan
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film ke dalam pembelajaran teks drama, dapat
membangkitkan minat siswa dalam proses
belajar dan menjadikan pembelajaran lebih
mengasyikan dan interaktif karena siswa dapat
terlibat aktif dalam memahami konteks cerita
secara lebih mendalam dan lebih terlibat secara
visual dan emosional dalam memahami cerita
yang ingin disampaikan oleh penulis drama.
Selain itu, dengan memanfaatkan film
sebagal sarana atau media alternatif bahan ajar
guru dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif dan menarik dalam memahami konsep
sastra serta unsur-unsur drama seperti karakter,
konflik, plot, dan unsur kebahasaan drama. Hal
ini karena bahan ajar merupakan salah satu
elemen kunci dalam kesuksesan dan
memegang peranan penting dalam efektivits
pembelajaran (Wicaksana & Sudiatmi, 2021).
Film ini memiliki narasi yang kuat dan
karakter-karakter yang kompleks. sehingga
dapat menjadi bahan diskusi yang menarik
untuk dianalisis oleh siswa. Dengan demikian,
menganalisis konstruksi maskulinitas tokoh
utama ayah dalam film ini dapat membantu
siswa memhami identitas dan dinamika peran
gender serta dampaknya dalam masyarakat.
Sehingga film Miracle In Cell No.7 Versi
Indonesia dapat menjadi sarana dan media
yang berguna untuk memperkaya
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